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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program
sinkronisasi birahi dan inseminasi buatan (IB) telah dilakukan di Kecamatan Sawit Seberang
Tahun 2018 masi dilaksanakan sinkronisai dan Tahun 2019 inseminasi buatan (IB) .

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui dasar yang digunakan adalah
deskriptif dan kuantitatif analitis. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
data primer diperoleh dengan metode survey ke peternak dan petugas 1B, sedangkan untuk
data sekunder diperolah dari Dinas/ Intansi terkait. Tingkat keberhasilan pelaksanaan
program sinkronisasi birahi dan inseminasi buatan (IB) yang dinilai dari angka angka S/C
pada tahun 2018 adalah 1.03+ pada tahun 2019 adalah 1.72+. Untuk angka CR pada tahun
2018 adalah 98.6 % pada tahun 2019 adalah 59.8 %. angka CvR pada tahun 2018 adalah 98,6
% pada tahun 2019 adalah 59,8 %.Hasil kajian menunjukkan bahwa pada Tahun 2018 hasil
yang didapatkan sangat baik dibandingkan Tahun 2019.

Kata Kunci : Inseminasi Buatan, Canception Rate (CR), service per conception (S/C),
Calving Rate (CvR



ABSTRACT

This research was conducted to find out the successful implementation of lust
synchronization and artificial insemination (IB) programs carried out in the District of Sawit
Seberang in 2018 but synchronization was carried out and in 2019 artificial insemination
(IB).

This research was conducted by survey method through the basis used is descriptive
and quantitative analytical. The type of data used is primary and secondary data. Primary data
is obtained by survey method to breeders and IB officers, while secondary data is obtained
from the relevant Dinas / Intansi.The success rate of the implementation of lust
synchronization and artificial insemination (IB) programs was assessed by the numbers the S
/ C rate in 2018 was 1.03 + in 2009 was 1.72 +. The CR figure for 2018 is 98.6% in 2009,
which is 59.8%. the CVR rate in 2018 was 98.6% in 2009 was 59.8%.The results of the study
showed that in 2018 the results obtained were very good compared to 2019.

Keywords :Artificial insemination,Canception Rate (CR), service per conception (S /

C),Calving rate (CVR)
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Permasalahan yang dihadapi dalam bidang peternakan di Indonesia antara
lain adalah masih rendahnya produktifitas dan mutu genetik ternak. Keadaan ini
terjadi karena sebagian besar peternakan di Indonesia masih merupakan
peternakan konvensional, dengan ciri mutu bibit, penggunaan teknologi dan
keterampilan peternak masih rendah. Inseminasi buatan merupakan teknologi
alternatif yang sedang dikembangkan dalam usaha meningkatkan mutu genetik
dan populasi ternak sapi di Indonesia. Metode untuk memacu peningkatkan
produktivitas biologik ternak lokal Indonesia melalui teknologi pemuliaan yang
hasilnya relatif cepat dan cukup memuaskan.

Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang dapat
memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk menyebarluaskan keturunannya
secara maksimal, pada penggunaan pejantan pada kawin alam terbatas dalam
meningkatkan populasi ternak, karena setiap ejakulasi hanya dapat membuahi
seekor betina. Inseminasi buatan (IB) adalah suatu teknologi tepat guna yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas ternak (Udin
2012).

Keuntungan yang dicapai dalam program inseminasi buatan diantaranya
adalah untuk memperbaiki mutu genetik, efesien dalam pemakaian pejantannya,
terbukanya kesempatan untuk menggunakan pejantan unggul secara luas,
mencegah penularan penyakit, mengurangi gangguan fisik yang berlebihan

terhadap sapi betina pada waktu kawin, serta menghemat biaya (Djanah. 1985)



Keberhasilan inseminasi buatan (IB) dapat dinilai dengan mengukur angka
kawin per kebuntingan (S/C). Toelihere (1981), menyatakan bahwa faktor
keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh pengetahuan peternak dalam
gejala birahi, pelaksanaan inseminasi buatan, pengalaman inseminator dan
kualitas sperma. Selanjutnya Ardikarta (1981) menyatakan bahwa faktor faktor
yang mempengaruhui inseminasi buatan adalah fertilitas, keterampilan
inseminator, deteksi birahi, waktu inseminasi, jumlah sperma, dosis inseminasi
dan komposisi semen.

Kabupaten Langkat merupakan salah satu kabupaten lahan pengembangan
ternak sapi dengan menerapkan aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB).
Program IB di Kabupaten Langkat mempunyai tujuan antara lain untuk
meningkatkan mutu genetik seperti jenis Simental, Limousin, Brangus, Brahman
dan Peranakan Ongole (PO), meningkatkan produktivitas ternak yang ditandai
dengan meningkatnyapertambahan populasi sapi dari hasil inseminasi buatan.

Populasi sapi potong di Kabupaten Langkat dari tahun ketahun mengalami
peningkatan yang cukup baik, hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 . Perkembangan populasi sapi potong lima tahun terakhir di Kabupaten

Langkat.
NO Tahun Jumlah/ ekor
1 2015 177.352
2 2016 186.545
3 2017 193.073
4 2018 201.182
5 2019 216.270

Sumber :Dinas Pertaniaan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Langkat



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi
buatan terhadap peningkatan populasi ternak sapi di Kecamatan Sawit Seberang

Kabupaten Langkat Tahun 2018 dan 2019.

Hipotesis Penelitian
Pelakasanaan sinkronisasi dan Inseminasi Buatan sangat efektif dalam
upaya peningkatan populasi sapi potong di KecamatanSawit Seberang Kabupaten

Langkat Tahun 2018 dan 2019.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan di
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan
2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan dinas terkait

tentang keberhasilan inseminasi buatan.



TINJAUAN PUSTAKA

Inseminasi Buatan
Inseminasi buatan adalah suatu teknologi dan proses memasukkan sperma
ke dalam saluran reproduksi betina dengan tujuan agar betina bunting tanpa perlu
terjadi perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini adalah bahwa seekor
pejantan dapat menghasilkan sperma hingga milyaran sel kelamin jantan
(Spermatozoa) per ejekulasi, sedangkan untuk membuahi sel telur pada betina

hanya dibutuhkan satu sel spermatozoa (Hafez, 1993).

Program IB tidak hanya mencakup pemasukan semen ke dalam saluran
reproduksi betina, tetapi juga menyangkut seleksi dan pemeliharaan pejantan,
penampungan, penilaian, pengenceran, penyimpanan atau pengawetan
(pendinginan dan pembekuan) dan pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan
dan penentuan hasil inseminasi pada hewan/ternak betina, bimbingan dan
penyuluhan pada peternak. Dengan demikian pengertian 1B menjadi lebih luas
yang mencakup aspek reproduksi dan pemuliaan. Tujuan dari IB itu sendiri adalah
sebagai satu alat yang ampuh yang diciptakan manusia untuk meningkatkan

populasi dan produksi ternak secara kuantitatif dan kualitatif (Toelihere, 1981).

Inseminasi Buatan memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu
ketepatan dalam menentukan birahi dan ketepatan dalam melakukan Inseminasi
Buatan. Keberhasilan Inseminasi Buatan sangat menentukan tingkat keberhasilan
kebuntingan. Tiga hal pokok yang harus dikerjakan dalam melakukan Inseminasi

Buatan adalah pengambilan semen, perawatan semen yang terdiri dari



pemeriksaan semen, pengenceran semen dan penyimpanan semen serta Inseminasi

Buatan (Saliburi,dan VVandemark 1985).

Keuntungan 1B pada sapi di Indonesia antara lain peningkatan mutu
genetik yang lebih cepat karena menggunakan semen dari pejantan unggul, dapat
menghemat biaya pemeliharaan pejantan lain dan penularan penyakit kelamin dari
ternak yang diinseminasi dapat dibatasi atau dicegah (Wodzicka-Tomaszewska et
al., 1991). Menurut Salisbury dan Vandemark (1961), inseminasi pada waktu
yang tepat mempunyai arti yang sangat penting, karena inseminasi pada
waktuyang tepat dapat mempertinggi angka kebuntingan. Tatalaksana Inseminasi
Buatan (IB) meliputi beberapa tindakan yaitu deteksibirahi, penyiapan straw yang
meliputi pengangkutan semen beku dan thawing, serta pelaksanaan IB

(Inseminator).
Pelayanan Petugas Inseminasi Buatan

Pelyanan evaluasi keberhasilan Inseminasi Buatan di suatu daerah dapat
dilihat dari jumlah akseptor (petugas IB) setiap tahunnya, karena hal ini
mencerminkan adanya perubahan pemahaman dan wawasan peternak pemilik
sapi potong terhadap inovasi teknologi IB sehingga dapat dengan cepat
menambah populasi sapi potong dari hasil IB (Angga Dwi Prasetya, 2013) untuk

melakukan inseminasi buatan atau kawin suntik serta Surat lIzin Melakukan

Inseminasi (SIMI), (Anonim, 2014b).



Faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi rendahnya Kkinerja 1B
diantaranya: kualitas semen pejantan, kesuburan betina, keterampilan inseminator,
pengetahuan peternak tentang deteksi birahi, serta ketepatan waktu inseminasi.
Keberhasilan menjalankan tugas sebagai inseminator dipengaruhi beberapa faktor,
antara lain keterampilan dan pengalaman petugas, keterampilan peternak dalam
mendeteksi birahi ternaknya, dan komunikasi yang harmonis antara inseminator

dengan peternak sapi potong (Sutrisno et al. 2010).

Inseminasi Buatan memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu
ketepatan dalam menentukan birahi dan ketepatan dalam melakukan Inseminasi
Buatan. Keberhasilan Inseminasi Buatan sangat menentukan tingkat keberhasilan
kebuntingan. Tiga hal pokok yang harus dikerjakan dalam melakukan Inseminasi
Buatan adalah pengambilan semen, perawatan semen vyang terdiri dari
pemeriksaan semen, pengenceran semen dan penyimpanan semen serta Inseminasi

Buatan (Salisburi,dan Vandemark 1985).

Metode Sinkronisasi Berahi

Sinkronisasi  birahiadalah ~ pemberiaan ~ suatu ~ hormon  yang
dapatmenimbulakan. seekor atau sekelompok ternak mengalami birahi secara
serentak dalam waktu bersamaan, dengan tujuan dapat diinseminasi secara
bersama-samadan dapat ditentukan kelahirannya. Keuntungan dari teknik ini

adalah dapat diperkirakannya waktu estrus secara serentak dan ketepatan



pelaksanaan IB sehingga dapat meningkatkan efisiensi reproduksi. (Sariubang dan

Nurhayu, 2011).

Prinsip dasar dari sinkronisasi birahi adalah memanipulasi fenomena
siklus berahi, baik dengan cara menghambat sekresi luteinizing hormone (LH)
atau memperpendek masa hidup corpus luteum yang berdampak dimulainya
awal berahi dan ovulasi. Keuntungan dari sinkronisasi ovulasi adalah waktu
tepat ovulasi dapat ditentukan sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk
mendeteksi berahi, mensinkronkan waktu kawin yang berdampak waktu ovulasi

dan waktu melahirkan induk bersamaan (Hafez and Hafez,. 2000).

Penyuntikan hormon diharapkan dalam waktu 2 sampai 3 hari corpus
luteum akan lisis dengan sempurna dan estrus akan terjadi secara serentak dalam
waktu 2 sampai 4 hari setelah pemberian PGF2a. (Putro, P.P, 2008). estrus adalah
waktu betina sudah mulai bersedia menerima kehadiran pejantan, kawin, atau
dengan kata lain betina sudah aktif aktivitas reproduksinya. Produktivitas
reproduksi dapat ditingkatkan apabila siklus berahi dan jadwal berahi teramati dan
tercatat dengan baik. Lendir serviks dapat digunakan untuk mendeteksi berahi,

khususnya pada saat mendekati puncak berahi (Silaban,dkk.,2012)

Lama berahi pada sapi dapat dinyatakan sebagai saat sapi betina tetap siap
sedia dinaiki oleh pejantan dengan tanda tanda ternak gelisah, sering berteriak,
suka menaiki dan dinaiki sesamanya, vulva: bengkak, berwarna merah, bila diraba
terasa hangat (3 A) dari vulva keluar lendir yang bening. Menurut Frandson

(1996), periode ini rata-ratanya adalah 18 jam untuk sapi induk dan sedikit lebih



pendek pada dara dengan kisaran normal 12-24 jam. Lamanya waktu berahi
sangat bervariasi di antara spesies dan pada setiap individu dalam satu spesies.
Pada sapi dengan pakan yang kurang baik kualitas dan kuantitasnya waktu

berahinya akan lebih pendek.

Tabel 2. Siklus Berahi Pada hewan dapat dilihat pada table berikut

Hewan Siklus Lama Ovulasi
Domba 16-17 hari 24-36 jam 24-30 jam*
Kambing 21 hari/lebih 32-36 jam 30-36 Jam*
Babi 19-21 hari 48-72 jam 35-45 Jam*
Sapi 21-22 hari 18-19 jam 10-11 Jam**
Kuda 19-25 hari 4-8 hari 1-2 Hari***
Kerbau 19-25 hari 2-96 jam

Sumber : Artikel Disnak Lebak

Penilaian Hasil Inseminasi Buatan

Parameter yang diamatiuntuk memperoleh informasi secepat mungkin, perlu
digunakan teknik-teknik penentuan fertilitas yang dapat memberi gambaran
umum untuk penilaian pelaksanaan IB (2018 dan 2019). Di Indonesia sistem
penilaian keberhasilan IB pada umumnya berdasarkan pada nilai angka konsepsi
atau conception rate (CR), nilai inseminasi per konsepsi atau serviceper
conception (S/C) dan calving rate ( CvR) persentase jumlah anak yang lahir hasil
dari satu kali inseminasi (apakah pada inseminasi pertama atau kedua dan

seterusnya) (Feradis,2010).




1. Angka konsepsi atau Conception Rate (CR)

Angka konsepsi atau conception rate (CR) adalah suatu ukuran dalam penilaian
hasil inseminasi yaitu persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi
pertama. Angka konsepsi didapat dari hasil diagnosa kebuntingan melalui
pemeriksaan rektal (eksplorasi rektal) olen dokter hewan/ petugas pemeriksa

kebuntingan dalam waktu 40 sampai 60 hari sesudah inseminasi (Feradis 2010).

cro  Jdumlah betina bunting pada inseminasi pertama 10004
Jumlah seluruh betina yang dilB

2. Pelayanan IB per kebuntingan atau service per conception (S/C)

Jumlah inseminasi per kebuntingan atau service per conception (S/C) adalah
untuk membandingkan efisiensi relatif dari proses reproduksi diantara individu-
individu sapi betina yang subur, sering dipakai penilaian atau penghitungan
jumlah pelayanan inseminasi (service) yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai
terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai ini barulah berarti apabila
dipergunakan semen dari pejantan yang berbeda-beda dan apabila betina-betina
yang steril turut diperhitungkan dalam membandingkan kesuburan populasi ternak

(Feradis 2010)

Jumlah dosis IB

SIC
Jumlah betina yang bunting



3. Calving Rate (CvR)
Calving Rate adalah persentase jumlah anak yang lahir hasil dari satu kali
inseminasi (apakah pada inseminasi pertama atau kedua dan seterusnya)
(Feradis,2010).

CVR Jumlah sapi yang beranak X 100
Jumlah sapi yang di IB
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MATERI DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Sawit Seberang Kabupaten

Langkat Sumatera Utara, pada bulan Mei 2020

Bahan dan Alat
Bahan atau materi dalam penelitian ini adalah sapi akseptor sinkronisasi
Tahun 2018 dan akseptor IB dari tahun 2018-2019 di Kecamatan Sawit Seberang.
Alat — alat yang digunakan dalam penelian ini adalah alat dokumentasi, peralatan

tulis menulis (pena, pensil dan note book).

Variabel Diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angka Kebuntingan atauCanception Rate (CR)
2. Pelayanan IB per kebuntingan atau service per conception (S/C)

3. Calving Rate (CVvR)
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Analisa Data
Analisa hasil dalam penelitian ini dalah sebagai berikut: Metode dasar
yang digunakan adalah deskriptif dan kuantitatif analitis. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan metode
survey ke peternak dan petugas 1B, sedangkan untuk data sekunder diperolah dari
Dinas/ Intansi terkait. Penelitian dilakukan di Kecamatan Sawit Seberang

Kabupaten Langkat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Letak Geografis Kecamatan Sawit Seberang
Kecamatan Sawit Seberang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Langkat. Secara geografis kecamatan Sawit Seberang terletak antara Lintang
Utara 03%43°45” —03%56°15” sampai BujurTimur 98°08°43” -98°21°00”.

Gambar.1 Peta Kecamatan Sawit Seberang
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Sumber : BPS Kab. Langkat Tahun 2019
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Batas- batas wilyah
» Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sei Lepan
» Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batang Serangan
» Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sei Lepan dan Batang
Serangan

» Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan PadangTualang

Luas wilyah Kecamatan Sawit Seberang tercatat20.910 Ha Km2 dan
berada pada ketinggian 11 meter dari permukaan laut dan memiliki jumlah

penduduk sebanyak 26932 jiwa. Sawit seberang memiliki 7 desa/kelurahan yaitu
Sei Litur Tasik luas 42,24 (Km2), Sawit Seberang luas 8,47 (Km2), Alur Gadung
luas 16,00 (Km2), Simpang Tiga Sawit Seberang luas 29,72 (sz), Sawit Hulu

luas 75,60 (Km2), Mekar Sawit luas 13,36 (Km2), Alur Melati luas 23,70 (Km2).

Keadaan Umum Peternakan
Kecamatan sawit Seberang cocok untuk budidaya ternak besarseperti sapi
dan kerbau dimana wilahnya kebanayak lahannya digunakan untuk lahan
perkebunan karet 70 Ha, kelapa sawit 57 Ha, kakao 22 ha, kelapa 7 Ha, aren 4 Ha.
Populasi ternak besar terdiri dari sapi 14.556 ekor dan kerbau 19 ekor pada tahun
2019. Dibandingkan tahun 2018 populasi sapi mengalami peningkatan dari
populasi sapi 13.859 ekor dan pada kerbau menglami penurunan dari 22 ekor

(BPS Langkat 2019).
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Bangsa-bangsa sapi yang dipelihara peternak adalah : PO, Simental,
Onggol, Brahman, Angus, Madura, sapi Aceh. Dalam pelaksanaan IB di
Kecamatan Sawit Seberang digunakan semen beku yang berasal dari pejantan
unggul dari BBIB Singosari dan BIB Lembang.

Makanan utama dari sapi - sapi yang dipelihara di Kecamatan Sawit
Seberang adalah rumput lapangan yang ada di sekitar rumah dan rumput yang
berasal dari areal perkebunan dan sisa-sisa hasil pertanian . Pemeliharaan sapi
yang dilakukan oleh peternak masih bersifat semi intensif yaitu pada siang hari
sapi diangon di areal perkebunan, pada malam hari ternak dikandangkan dan
diberi rumput potongan

Kandang ternak yang ada terbuat dari bahan-bahan yang mudah didapat
seperti dinding dari bambu/ tepas, batang kayu,atap memakai daun rumbia dan
lantai berupa tanah yang dipadatkan dan lokasi kandang dekat dengan rumah

peternak sehingga ternak mudah diawasi.

Keberhasilan IB

Tingkat keberhasilan IB pada penelitian ini diukur dari nilai angka
konsepsi atau conception rate (CR), inseminasi per konsepsi atau service per
conception (S/C), dan calving rate (CvR). Sistem penilaian keberhasilan 1B di
Indonesia pada umumnya berdasarkan pada nilai CR,S/C dan CvR (Feradis 2010).
Soeharsono et al.(2010) juga berpendapat bahwa performans reproduksi yang
sangat penting adalahumur beranak pertama, service per conception (S/C), dan

Calving Rate adalah persentase jumlah anak yang lahir hasil dari satu kali
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inseminasi (apakah pada inseminasi pertama atau kedua dan seterusnya) (Feradis

2010).

Service Per Conception (S/C)

Angka S/C adalah jumlah inseminasi buatan yang dibutuhkan sampai

ternak mengalami kebuntingan atau Service Per Conception. Nilai S/c di

Kecamatan Sawit Seberang Tahun 2018 dan Tahun 2019 tercantum pada tabel 3

di bawah ini.

Tabel 3. Service Per Conception Sapi di Kecamatan Sawit Seberang

Tahun 2018 Tahun 2019
Jumlah | Bunting Hasil | Jumlah | Bunting Hasil
Parameter
IB IB
S/IC 153 148 1.03 734 426 1.72

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai S/C pada Sapi yang di IB di
Kecamatan Sawit Seberang Tahun 2018 adalah 1.03 dan Tahun 2019 sebesar 1.72

sudah baik.

Hasil penghitungan terhadap nilai S/C pada penelitian ini didapatkan nilai
S/C pada Tahun 2018 sebesar 1.03 dan tahun 2019 1,72. Nilai S/C pada tahun
2018 tergolong sangat baik dan Tahun 2019 tergolong baik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Toelihere (1993) menyatakan bahwa nilai S/C yang normal berkisar

antara 1,6-2,0.
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Nilai S/C yang diperoleh Tahun 2018 lebih baik dibanding 2019 karena
pada Tahun 2018 dilaksanakan sinkronisasi dan Tahun 2019 tidak ada
sinkronisasi. Sinkronisasi bertujuan untuk memunculkan kembali birahi setelah 2-
4 hari setelah pemberian PGF2a. (Putro dkk., 2008). Sehingga peternak dan
petugas ib tidak terlambat dalm mendeteksi birahi dan melaksanakan inseminasi

yang menyebabakan kegagalan kebuntingan.

Membaiknya nilai S/C di daerah ini tidak terlepas dari kerja inseminator
yang salalu aktif dalam mengontrol ternak yang berahi setelah adanya laporan
peternak. Disamping itu juga peternak sudah memahami dengan jelas tanda-tanda
berahi dan waktu yang tepat untuk mengawinkan sapinya. Khusus hasil S/C Tahun

2018 yang sangat baik dipengaruhui ole pelaksanaan sinkronisasi birahi.

Angka konsepsi tertinggi akan tercapai bila sapi dikawinkan pada saat
pertengahan berahi sampai akhir birahi dengan hasil yang baik (Salisbury dan
Vandemark (1985) . Dengan rendahnya S/C yang didapatkan dari penelitian
berarti kesuburan sapi betina yang diinseminasi di daerah ini sudah tinggi, karena
makin rendah angka S/C maka makin tinggi kesuburan betina dalam kelompok
tersebut, sebaliknya makin tinggi angka S/C yang didapat maka makin rendahlah

kesuburan kelompok betina tersebut (Toelihere, 1993).
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Conseption Rate (CR)

Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan Inseminasi adalah
dengan menghitung conception rate (CR). Conception rate merupakan ukuran
terbaik dalam penilaian keberhasilan inseminasi yang dapat dicapai dari
perhitungan jumlah sapi betina yang bunting pada satu kali inseminasi. Angka
kebuntingan ditentukan berdasarkan diagnosis kebuntingan yang dilakukan

dalam waktu 40—=60 hari setelah di 1B (Toelihere, 1981).

Data Conception Rate (CR) pada Inseminasi Buatan pada Induk Sapi di di
Kecamatan Sawit Seberang Tahun 2018 dan Tahun 2019 adalah populasi pada

tabel 4 berikut.

Tabel 4. Conception Rate (CR) Sapi di Kecamatan Sawit seberang Tahun 2018

dan Tahun 2019

Tahun 2018 Tahun 2019

Parameter | Jumlah Bunting | Hasil | Jumlah | Bunting | Hasil

IB IB1 IB IB1

CR (%) 148 146 986 | 712 426 | 59.8

Hasil penghitungan terhadap nilai Conception Rate (CR) pada penelitian
ini didapatkan nilai CR Tahun 2018 adalah 98,6 % dan Tahun 2019 adalah 59.8

%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan IB di Kecamatan Sawit Seberang
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sudah baik.. Toelihere (1979) menyatakan bahwa conception rate di negara maju
dapat berkisar antara 60-70%, namun untuk kondisi di Indonesia conception rate
sebesar 50% sudah termasuk normal, dan jika dibawah 50% berarti menunjukkan
wilayah tersebut memiliki ternak yang kurang subur. Oleh karena itu nilai CR
Tahun 2018 yang cukup tinggi dapat diduga dari pengaruh pelaksanaan

sinkronisasi IB yang telah dilaksanakan.

Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi tinggi atau rendahnya nilai CR
sapi potong yang sering ditemui di lapangan yaitu mulai dari lingkungan,
manajemen pemeliharaan (pakan dan kandang), peternak, inseminator, serta dari
ternak itu sendiri. Pola pemeliharaan diduga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan IB secara umum. Pengamatan yang intensif akan memberikan
peluang terhadap tingkat ketelitian dan mendeteksi birahi pada sapi, sedangkan
pada ternak yang dilepas dan motivasi beternak sebagai usaha sambilan

menyebabkan rendahnya kontrol terhadap sapi Toelihere (1981)

Dari hasil penelitian terlihat bahwa jumlah dari kelahiran pedet baik dari
hasil inseminasi yang dilakukan hal ini di karenakan pengalaman para peternak
dalam melakukan deteksi birahi cukup baik dengan metode pengamatan visual
yang didapatkan dari penyuluhan petugas inseminator atau penyuluh dari Dinas
Peternakan, selain itu juga didapat dari lama pengalaman beternak dari peternak
itu sendiri. Tanda-tanda birahi biasanya terlihat 21 hari sekali dan deteksi birahi
dilakukan oleh dokter hewan/petugas inseminator setelah 60-90 hari sesudah

inseminasi dilakukan
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Calving Rate(CvR)

Persentase kelahiran pedet dihitung dari hasil pedet yang dihasilkan dari

satu kali inseminasi (apakah pada inseminasi yang pertama atau keduadan

seterusnya)

Tabel 5. Calving Rate( CvR)) Sapi di Kecamatan Sawit Seberang

Tahun 2018 Tahun 2019
Parameter Jumlah Bunting IB | Hasil Jumlah Bunting | Hasil
akseptor IB 1 (ekor) (%) akseptor IB IB1 (%)
(ekor) (ekor) (ekor)
CvR 148 146 98.6 712 426 59.8

Data hasil olahan tersebut di atas terlihat bahwa angka kelahiran pada

induk Sapi Tahun 2018 yaitu 146 ekor dari 148 ekor sangat baik dimana angka

calving rate adalah 98.6 dan pada Tahun 2019 yaitu 426 dari 712 ekor sapi

akseptor sapi betina dewasa atau 57.5 %. angka calving rate ini tergolong

dalam kisaran yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Wello (2011),

angka calving rate yang normal adalah 70% - 90%.

Besarnya calving rate ada pada efisiensi kerja inseminator, kesuburan

pejantan, kesuburan betina sewaktu inseminasi dan pada saat kebuntingan

dalam memelihara kandungan sampai waktu lahir (Feradis, 2010).Dari hasil

penelitian terlihat bahwa jumlah dari kelahiran pedet Tahun 2018 cukup tinggi
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yaitu 98,6 % dari hasil inseminasi yang dilakukan hal ini di karenakan
pengalaman para peternak dalam melakukan deteksi birahi cukup baik dengan
metode pengamatan visual yang didapatkan dari penyuluhan petugas
inseminator atau penyuluh dari Dinas Peternakan. Hal ini dapat juga
dikarenakan bahwa pengaruh sinkronisasi birahi sangat efektif. Tanda-tanda
birahi biasanya terlihat 21 harisekali dan deteksi birahi dilakukan oleh dokter

hewan/mantri setelah 60-90hari sesudah inseminasi dilakukan.

Rendahnya angka kelahiran pada induk sapi Tahun 2019 yaitu 426 dari
719 ekor sapi akseptor disebabkan karena sapi yang dijadikan akseptor belum

semua ternak pada saat penelitiaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan
IB dilihat dari angka S/C pada tahun 2018 adalah 1.03 pada tahun 2009
adalah 1.72. Untuk angka CR pada tahun 2018 adalah 98.6 pada tahun
2009 adalah 59.8. angka CvR pada tahun 2018 adalah 98,6pada tahun
2009 59,8.

. Secara teknis pelaksanaan sikronisasi inseminasi buatan dapat
direkomandasikan untuk dilanjutkan dalam upaya peningkatan populasi

sapi di Kabupaten Langkat.

Saran

Secara teknis pelaksanaan sinkronisasi dapat dilaksanakan kembali
Dalam pelaksanaan program iseminasi buatan pencatatan atau
recording yang lebih baik lagi.

Memberikan pelatihan-pelatihan untuk tenaga trampil dalam
pelaksanaan Inseminasi Buatan mengingat terus bertambahnya jumlah
ternak dari tahun — ketahun.

Disarankan kepada dinas terkait untuk mempertahankan nilai S/C, CR
dan CvR dengan malakukan pencatatan yang lebih baik dan melakukan

kontrol terhadap hasil kebuntingan.
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